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ABSTRAK 

PENERAPAN KOMBINASI PURSED LIP BREATHING DAN 

POSISI SEMI FOWLER UNTUK PERBAIKAN POLA NAFAS 

PADA PASIEN TUBERCULOSIS DI IGD 

 
Alfiatus Zahro1, Risa Herlianita2 

Email:  Zahroalfiatus05@webmail.umm.ac.id 

 

Latar Belakang: Tuberculosis dapat menyebabkan gangguan pernafasan yang 

akan  mengarah  pada  komplikasi  yang berat  hingga  menimbulkan  mortalitas. 

Diperlukan cara untuk mengatasi gangguan pernafasan, antara lain kombinasi 

pursed lip breathing dan posisi semi fowler. 

Tujuan: Menganalisis kombinasi pursed lip breathing dan posisi semi fowler untuk 

perbaikan pola nafas pada pasien tuberculosis. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan pada penyusunan KIAN ini adalah 

laporan studi kasus, yang meliputi pengkajian hingga evaluasi. Sampel penelitian 

ini yaitu 2 responden pasien tuberculosis dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik,. 

Hasil: Setelah diberikan asuhan kepearwatan selama 1 hari, penulis mengangkat 

diagnose utama pola nafas tidak efektif b.d hambatan upaya nafas. Dari diagnose 

utama tersebut masalah teratasi sebagian dan ada tanda-tanda perbaikan pola nafas 

pada pasien tuberculosis. 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan tindakan pursed lips breathing sebagian besar 

dilakukan untuk menurunkan sesak nafas pada pasien tuberculosis, akan tetapi 

posisi semi fowler juga merupakan alternatif lain dan dapat dilakukan bersamaan 

dengan tindakan pursed lips breathing. 

Kata Kunci: Instalasi Gawat Darurat, Pursed Lips Breathing, Semi Fowler, 

Tuberculosis 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF A COMBINATION OF PURSED LIP 

BREATHING AND SEMI FOWLER POSITION TO IMPROVE 

BREATHING PATTERNS IN TUBERCULOSIS PATIENTS IN 

THE IGD 
 

Alfiatus Zahro1, Risa Herlianita2 

Email:  Zahroalfiatus05@webmail.umm.ac.id  

 

Background: Tuberculosis can cause respiratory problems which will lead to 

serious complications and even death. Ways are needed to overcome respiratory 

problems, including a combination of pursed lip breathing and semi-fowler position. 

Objective: To analyze the combination of pursed lip breathing and semi-fowler 

position to improve breathing patterns in tuberculosis patients. 

Method: The research method used in preparing this KIAN is a case study report, 

which includes assessment and evaluation. The sample for this research was 2 

tuberculosis patient respondents using a purposive sampling technique. Data 

collection uses interviews, observation and physical examination. 

Results: After being given nursing care for 1 day, the author made the main 

diagnosis of ineffective breathing pattern related to respiratory effort obstruction. 

From this main diagnosis the problem was partially resolved and there were signs 

of improvement in breathing patterns in tuberculosis patients. 

Conclusion: It can be concluded that pursed lips breathing is mostly done to reduce 

shortness of breath in tuberculosis patients, however the semi-Fowler position is 

also another alternative and can be done simultaneously with pursed lips breathing. 

Keywords: Emergency Room, Pursed Lips Breathing, Semi Fowler, Tuberculosis 
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